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 Musuem Deli serdang merupakan museum sejarah dan budaya yang 

didirikan dengan tujuan mencatat sejarah Deli Serdang dan 

memperkenalkannya pada masyarakat . 

Meningkatkan jumlah pengunjung museum sangat disarankan bagi 

pengelola museum, dikarenakan museum merupakan sektor pariwisata yang 

memiliki daya tarik bagi wisatawan untuk hiburan maupun pembelajaran 

terhadap benda-benda peninggalan sejarah. Dalam upaya mempertahankan 

dan meningkatkan jumlah pengunjung museum, melakukan suatu 

pengelompokkan data pengunjung museum sangat disarankan bagi pengelola 

museum, untuk mengetahui Museum Deli Serdang yang memiliki jumlah 

pengunjung tertinggi maupun terendah. 

Berdasarkan masalah diatas maka diperlukan suatu aplikasi berupa 

data mining dengan penerapan algoritma K-Means Clustering diharapkan 

dapat membantu pihak pengurus Museum Deli Serdang dalam meningkatkan 

jumlah kunjungan pengunjung yang ada pada Museum Deli Serdang.Hasil 

dari pengelompokkan ini data dikelompokkan menjadi 3 cluster yaitu C1= 

jumlah kunjungan pengunjung sedang, C2= jumlah kunjungan pengunjung 

tinggi,C3= jumlah kunjungan pengunjung rendah. 
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1. PENDAHULUAN  

Museum merupakan tempat untuk mengoleksi, menyimpan, merawat dan memamerkan benda-

benda peninggalan budaya yang berasal dari zaman berbeda. Pengunjung museum memiliki peran yang 

penting terhadap pengembangan museum mengingat bahwa kunjungan ke museum-museum di Indonesia 

masih belum banyak dilakukan oleh masyarakat, dan adanya jumlah pengunjung museum dapat digunakan 

oleh pihak museum untuk mengembangkan museum dari berbagai aspek [1]. 
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Untuk mempermudah pengelola museum dalam mempertahankan dan mengembangkan jumlah 

pengunjung museum, maka dapat diatasi dengan menggunakan data mining. Didalam data mining terdapat 

beberapa metode salah satunya adalah metode pengelompokkan algoritma k-means clustering. Metode 

pengelompokkan algoritma k-means clustering adalah proses pengelompokkan sejumlah data/objek ke dalam 

kelompok data sehingga setiap kelompok berisi data yang mirip. 

2. KAJIAN PUSTAKA  

2.1    Data Mining 
Data Mining adalah suatu proses menemukan hubungan yang berarti, pola, dan kecenderungan 

dengan memeriksa informasi tersembunyi dala sekumpulan absis data yang besar. Data Mining merupakan 

kegiatan yang meliputi pengumpulan, pemakaian dan histori untuk menemukan informasi baru dengan pola 

dan hubungan dalam set data berukuran besar. Hasil dari pengolahan data meggunakan metode data mining 

ini dapat bermanfaat untuk mengambil keputusan di masa depan serta mudah di mengerti [2].  

Data mining merupakan suatu bagian langkah yang penting dalam proses knowledge discovery in 

database terutama berkaitan dengan ekstraksi dan perhitungan data-data yang ditelaah.Adapun proses KDD 

adalah suatu proses menggunakan database dalam jumlah besar untuk mencari dan mengidentifikasi pola 

(pattern) dalam data, dimana pola yang ditemukan bersifat sah, baru dapat bermanfaat dan dapat dimengerti 

[3]. Tahapan proses dalam penggunaan Data Mining yang merupakan proses Knowledge Discovery In 

Database (KDD) yaitu Data Selection, Pre-processing/Cleaning, Transformation, Data Mining, 

Interpretation/Evalution. 

2.2 Algoritma K-Means Clustering 

 K-Means termasuk dalam partitioning clustering yaitu setiap data harus masuk dalam cluster 

tertentu dan memungkinkan bagi setiap data yang temasuk dalam cluster tertentu pada suatu tahapan proses, 

pada tahapan berikutnya berpindah ke cluster yang lain [4].Dengan kata lain, metode ini berusaha untuk 

meminimalkan variasi antar data yang ada di dalam suatu cluster dan memaksimalkan variasi dengan data 

yang ada di cluster lainnya. 

Clustering adalah proses pengelompokan sejumalh data/objek ke dala kelompok data sehingga setiap 

kelompok berisi data yang mirip [5]. Tujuan analisis kelompok adalah agar objek-objek yang bergabung 

dalam sebuah kelompok merupakan objek-objek yang mirip (berhubungan) satu sama lain dan berbeda (tidak 

berhubungan) dengan objek dalam kelompok yang lain. 

Algoritma K-Means merupakan model centroid. Model centroid adalah model yang menggunakan 

centroid untuk membuat cluster. Centroid adalah “titik tengah” suatu cluster. Centroid berupa nilai.  

Berikut ini adalah langkah-langkah algoritma K-Means: 

1. Tentukan K sebagai jumlah cluster yang dibentuk. 

2. Tentukan pusat (centroid) cluster awal. 

Penentuan centroid awal dilakukan secara random atau acak dari objek-obejk yang tersedia sebanyak k 

cluster, kemudian untuk menghitung centroid cluster ke-j berikutnya, digunakan rumus sebagai berikut 

: 

𝐶𝑖 =
1

𝑀
∑ 𝑋𝑗

𝑀
𝑗=1   ..................................................................................................................... (1) 

keterangan : 

𝐶𝑖 = centroid pada cluster 

𝑋𝑗 = objek ke-j 

𝑀 = banyaknya objek /jumlah objek yang menjadi anggota cluster 

3. Perhitungan 

Untuk mengukur jarak antar data dengan pusat cluster digunakan Euclidian Distance. Jarak hasil 

perhitungan akan dilakukan perbandingan dan dipilih jarak terdekat antar data dengan pusat cluster, 

jarak ini menggunakan bahwa data tersebut berada dalam satu kelompok dengan pusat cluster terdekat.  

Rumusnya adalah : 

𝑑(𝑥, 𝑦) =  ‖𝑥 − 𝑦‖ =  √∑ (𝑥𝑖  −  
𝑛
𝑖=1 𝑦𝑖)2 ; i = 1,2,3,…,n ..................................................... (2) 

Dimana : 

𝑥𝑖 ∶ objek x ke-i 

𝑦𝑖 ∶ daya y ke-i 

n   : banyaknya objek 

4. Pengelompokan data 
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Setelah sejumlah populasi data tersebut menemukan kedekatan dengan salah satu centroid yang ada maka 

secara otomatis populasi data tersebut masuk kedalam kelas yang memiliki centroid yang bersangkutan. 

5. Langkah iterasi, kemudian tentukan posisi centroid baru dengan menggunakan persamaan. 

6. Ulangi langkah 3 apabila masih ada data yang berpindah kelompok, atau ada perubahan nilai centroid 

diatas nilai ambang yang ditentukan, atau juga apabila perubahan nilai pada fungsi objektif  yang 

digunakan masih diatas nilai ambang yang ditentukan. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode penelitian 

Metode Penelitian merupakan urutan-urutan proses analisis data yang akan disajikan secara sistematik. 

Karena dengan urutan proses analisis data dapat diketahui secara cepat dan membantu pemahaman maksud 

dari penelitian tersebut. 

3.2 Analisa Permasalahan 

 Museum adalah institusi permanen dalam hal melayani dan mengembangkan masyarakat, yang 

digunakan sebagai tempat untuk pameran tetap benda-benda warisan budaya yang bernilai luhur yang di 

anggap patut disimpan, seperti peninggalan sejarah, seni, dan ilmu; tempat menyimpan barang kuno. Terbuka 

untuk umum untuk tujuan pembelajaran, pendidikan, rekreasi, dan memberitahukan aset-aset barang berharga 

yang nyata dan “tidak nyata” tentang lingkungannya kepada masyarakat. 

Pengunjung museum memiliki peran yang penting terhadap pengembangan museum dalam upaya 

mempertahankan dan meningkatkan jumlah pengunjung museum, melakukan suatu pengelompokkan data 

pengunjung museum sangat disarankan bagi pengelola museum, untuk mengetahui Museum Deli Serdang 

yang memiliki jumlah pengunjung terendah dalam kunjungannya. agar pengelola museum dapat dengan 

mudah melakukan segala antisipasi yang akan terjadi ketika peningkatan jumlah pengunjung maupun ketika 

penurunan jumlah pengunjung. Jika terjadi peningkatan jumlah pengunjung maka pengelola museum dapat 

mempersiapkan  saran dan prasarana yang baik bagi pengunjung sehingga pengunjung merasa nyaman ketika 

berada di museum. Namun jika terjadi penurunan jumlah pengunjung maka pengelola museum dapat 

melakukan suatu upaya untuk mempromosikan museum secara menarik agar pengunjung tertarik. Untuk itu, 

Pengelompokkan tersebut dapat menggunakan metode pengelompokkan Algoritma K-Means. 

3.3 Algoritma Sistem 

Algoritma Sistem merupakan penjelasan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam perancangan 

Data Mining dalam Pengelompokkan pengunjung di Museum daerah Deli Serdang. Berikut ini algoritma 

sistem pada penyelesaian sistem pengelompokkan pengunjung menggunakan metode K-Means. 

3.3.1  Flowchart Algoritma K-Means Clustering  
Flowchart digunakan untuk memperinci rencana pembangunan yang akan dijalankan pada 

pengelompokan pengunjung Museum daerah Deli Serdang yang akan menggunakan metode Algoritma K-

Means Clustering yaitu sebagai berikut : 

Start

Tentukan jumlah cluster

Tentukan titik awal pusat 

cluster

Menghitung jarak data ke 

tiap cluster

Kelompokan data 

berdasarkan jarak terdekat

Apakah ada data yang 

berpindah kelompok?

Hasil akhir 

pengelompokan

end

Y

T

 

Gambar 3.1 Flowchart Algoritma K-Means Clustering 
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TK/PAUD SD SMP/MTS
SMK/SM

K/MAN
UNIVERSITAS

1 Sep-18 4 0 34 23 59

2 Oct-18 83 2051 381 75 6

3 Nov-18 144 11309 991 227 38

4 Dec-18 349 5925 831 115 4

5 Jan-19 202 3027 301 76 10

6 Feb-19 194 7092 471 134 12

7 Mar-19 205 7102 450 155 30

8 Apr-19 220 7110 443 148 8

9 May-19 202 3062 320 80 15

10 June 20199 198 1860 479 130 12

11 Jul-19 760 63 70 71 0

12 Aug-19 0 1810 4 300 6

13 Sep-19 107 1452 0 2 9

14 Oct-19 242 7934 496 65 3

15 Nov-19 146 6815 482 421 37

16 Dec-19 295 2484 780 26 30

No Bulan

Pengunjung

3.3.2  Pengolahan Data menggunakan Algoritma K-Means  

Berikut ini adalah data yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1Data Pengunjung Museum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah mendapatkan data maka melakukan perhitungan sebagai berikut : 

1. Menentukan Titik Pusat Cluster 

Menentukan banyaknya Cluster (K) yang akan dibuat yaitu 3 cluster. Setelah menentukan banyaknya 

cluster, tentukan titik pusat awal cluster (centroid) secara acak (random). Berikut ini adalah titik pusat 

(centroid) yang telah dipilih. 

 

Tabel 3.2 Titik Pusat Awal Cluster 

 

2. Perhitungan jarak dengan setiap pusat cluster dengan rumus : 

𝐷 (𝑥2 ,𝑥1) = ‖𝑥2 −  𝑥1‖2 = √∑ |𝑥2 − 𝑥𝑖𝑗|
2𝑝

𝑗=1  

3. Menghitung jarak antara variabel dari setiap sampel data dengan setiap titik pusat. 

4. Iterasi ke-1 

 

Tabel 3.3 Hasil Perhitungan Iterasi 1 

TK/PAUD SD SMP/MTS
SMA/SMK/

MAN
UNIVERSITAS

Oct-18 83 2051 381 75 6

Jan-19 202 3027 301 76 10

Jun-19 198 1860 479 130 12

Bulan

Pengunjung

No Bulan Pusat m1 
Pusat 

m2 
Pusat m3 

Jarak 

terdekat 
Cluster 

1 Sep-18 2082.97 3046.05 1925.86 1925.86 3 

2 Oct-18 0.00 986.49 249.74 0.00 1 

3 Nov-18 9279.58 8312.31 9463.55 8312.31 2 

4 Dec-18 3909.31 2949.99 4083.04 2949.99 2 

5 Jan-19 986.49 0.00 1181.74 0.00 2 

6 Feb-19 5043.37 4068.97 5232.01 4068.97 2 

7 Mar-19 5053.63 4078.54 5242.18 4078.54 2 

8 Apr-19 5061.76 4086.14 5250.20 4086.14 2 
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a. Hitung nilai WCV (Within Cluster Variation) dengan cara memangkatkan jarak terdekat cluster 

dan menjumlahkan setiap nilai WCV. 

WCV = 2082.972 + 02 + 8312.312 …. + 628.182 

WCV = 174807099 

b. Hitung nilai BCV (Between Cluster Variation) dengan cara menjumlahkan hasil dari jarak 

diantara setiap centroid. 

d(m1,m2) = √(𝑚1 − 𝑚2)2    = 986.49 

d(m1,m3) = √(𝑚1 − 𝑚3)2               = 249.74 

d(m2,m3) = √(𝑚2 − 𝑚3)2               =1181.74 

BCV = d(m1,m2) + d(m1,m3) + d(m2,m3) = 2417.97 

c. Menghitung nilai besar rasio dengan membandingkan nilai BCV dan WCV  

BCV/WCV  = 2417.97/174807099 

   = 0.000013 

Kemudian langkah berikutnya pada iterasi ke-2 adalah : 

5. Menghitung kembali pusat-pusat baru dari kelompok (cluster) yang baru terbentuk 

Tabel 3.4 Titik cluster Baru 

 

 

 

6. Menghitung kembali jarak antara variabel dari setiap sampel data dengan centroid. 

Tabel 3.5 Hasil Perhitungan Iterasi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 May-19 1019.86 40.34 1213.51 40.34 2 

10 Jun2019 249.74 1181.74 0.00 0.00 3 

11 Jul-19 2123.03 3024.92 1927.68 1927.68 3 

12 Aug-19 507.67 1288.52 544.30 507.67 1 

13 Sep-19 714.06 1608.02 648.52 648.52 3 

14 Oct-19 5886.28 4911.05 6074.54 4911.05 2 

15 Nov-19 4778.13 3808.49 4963.87 3808.49 2 

16 Dec-19 628.18 732.01 707.48 628.18 1 

No Centroid TK/PAUD SD SMP/MTS 
SMA/SMK/ 

MAN 
UNIVERSTITAS 

1 m1 126 2115 388.33 133.67 14 

2 m2 211.56 6597.33 531.67 157.89 17.44 

3 m3 267.25 843.75 145.75 56.5 20 

No Bulan Pusat m1 
Pusat 

m2 
Pusat m3 

Jarak 

terdekat 
Cluster 

1 Sep-18 2151.26 6620.83 892.38 892.38 3 

2 Oct-18 97.49 4551.41 1243.90 97.49 1 

3 Nov-18 9214.25 4735.04 10501.45 4735.04 2 

4 Dec-18 3842.17 750.02 5128.26 750.02 2 

5 Jan-19 921.13 3578.73 2189.84 921.13 1 

6 Feb-19 4978.15 499.29 6257.62 499.29 2 

7 Mar-19 4988.08 511.44 6266.73 511.44 2 

8 Apr-19 4996.21 520.53 6274.15 520.53 2 

9 May-19 954.01 3542.53 2226.17 954.01 1 

10 Jun-19 280.08 4737.73 1074.28 280.08 1 

11 Jul-19 2172.12 6574.13 926.67 926.67 3 

12 Aug-19 533.24 4823.07 1041.46 533.24 1 

13 Sep-19 779.80 5176.14 648.06 648.06 3 

14 Oct-19 5821.57 1340.79 7098.97 1340.79 2 

15 Nov-19 4709.80 351.79 5993.06 351.79 2 

16 Dec-19 574.44 4123.79 1759.12 574.44 1 
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a. Hitung nilai WCV (Within Cluster Variation) dengan cara memangkatkan jarak terdekat cluster 

dan menjumlahkan setiap nilai WCV. 

WCV     = 892.382 + 97.492 + 4735.042 … + 574.442 

 = 30222347.54 

b. Hitung nilai BCV (Between Cluster Variation) dengan cara menjumlahkan hasil dari jarak 

diantara setiap centroid. 

d(m1,m2) = √(𝑚1 − 𝑚2)2    = 4485.50 

d(m1,m3) = √(𝑚1 − 𝑚3)2               = 1304.17 

d(m2,m3) = √(𝑚2 − 𝑚3)2               =5767.67 

BCV = d(m1,m2) + d(m1,m3) + d(m2,m3) = 11557.35 

c. Menghitung nilai besar rasio dengan membandingkan nilai BCV dan WCV  

BCV/WCV  = 11557.35/30222347.54 

   = 0.000038 

Bila dibandingkan maka rasio sekarang (0.00038) lebih besar dari rasio sebelumnya (0.00001) oleh 

karena itu algoritma dilanjutkan kelangkah berikutnya. 

Kemudian langkah berikutnya pada iterasi ke-3 adalah : 

7. Menghitung kembali pusat-pusat baru dari kelompok (cluster) yang baru terbentuk. 

   Tabel 3.6 Titik Cluster Baru 

8. Menghitung kembali jarak antara variabel dari setiap sampel data dengan centroid. 

 Tabel 3.7 Hasil Perhitungan Iterasi 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Hitung nilai WCV (Within Cluster Variation) dengan cara memangkatkan jarak terdekat cluster 

dan menjumlahkan setiap nilai WCV. 

WCV = 581.732 + 343.302 + 3718.752 … + 444.742 

WCV = 22152938.76 

b. Hitung nilai BCV (Between Cluster Variation) dengan cara menjumlahkan hasil dari jarak 

diantara setiap centroid. 

d(m1,m2) = √(𝑚1 − 𝑚2)2    = 5235.27 

d(m1,m3) = √(𝑚1 − 𝑚3)2               = 1914.40 

No Centroid TK/PAUD SD SMP/MTS SMA/SMKMAN UNIVERSITAS 

1 m1 163.33 2382.33 377.5 114.5 13.17 

2 m2 214.29 7612.42 594.86 180.71 18.86 

3 m3 290.33 505 34.67 32 22.67 

No Bulan Pusat m1 
Pusat 

m2 
Pusat m3 

Jarak 

terdekat 
Cluster 

1 Sep-18 2414.40 7637.68 581.73 581.73120 3 

2 Oct-18 343.30 5568.10 1598.49 343.30218 1 

3 Nov-18 8948.49 3718.75 10848.99 3718.75 2 

4 Dec-18 3576.41 1710.51 5479.16 1710.51 2 

5 Jan-19 651.49 4596.04 2537.97 651.49 1 

6 Feb-19 4710.74 537.42 6602.93 537.42 2 

7 Mar-19 4720.61 531.40 6611.76 531.40 2 

8 Apr-19 4728.58 526.03 6619.02 526.03 2 

9 May-19 684.07 4559.84 2574.85 684.07 1 

10 Jun-19 533.46 5753.84 1432.37 533.45525 1 

11 Jul-19 2414.94 7588.11 647.49 647.48517 3 

12 Aug-19 726.78 5837.59 1363.95 726.77522 1 

13 Sep-19 1011.86 6192.59 965.77 965.76797 3 

14 Oct-19 5553.72 357.20 7443.57 357.20 2 

15 Nov-19 4444.58 843.41 6339.44 843.41 2 

16 Dec-19 444.74 5134.74 2114.73 444.74 1 



Jurnal SAINTIKOM P-ISSN : xxxx xxxx E-ISSN : xxxx xxxx  

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 

7 

d(m2,m3) = √(𝑚2 − 𝑚3)2               =7131.42 

BCV = d(m1,m2) + d(m1,m3) + d(m2,m3) = 14281.09 

c. Menghitung nilai besar rasio dengan membandingkan nilai BCV dan WCV  

BCV/WCV  = 14281.09/22152938.76 

   = 0.00064  

Bila dibandingkan maka rasio sekarang (0.00064) lebih besar dari rasio sebelumnya (0.00038) oleh 

karena itu algoritma dilanjutkan kelangkah berikutnya. 

Kemudian langkah berikutnya pada iterasi ke-4 adalah : 

9. Menghitung kembali pusat-pusat baru dari kelompok (cluster) yang baru terbentuk : 

Tabel 3.8 Titik Cluster Baru 

 

Tabel 3.9 Hasil Perhitungan Iterasi 4 

 

 

Tabel 3.9 Hasil Perhitungan Iterasi 4  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Menghitung kembali jarak antara variabel dari setiap sampel data dengan centroid. 

a. Hitung nilai WCV (Within Cluster Variation) dengan cara memangkatkan jarak terdekat cluster 

dan menjumlahkan setiap nilai WCV. 

WCV     = 581.732 + 343.302 + 3718.752 … + 444.742 

 = 22152938.76 

b. Hitung nilai BCV (Between Cluster Variation) dengan cara menjumlahkan hasil dari jarak 

diantara setiap centroid. 

d(m1,m2) = √(𝑚1 − 𝑚2)2    = 5235.27 

No Centroid TK/PAUD SD SMP/MTS SMA/SMKMAN UNIVERSITAS 

1 m1 163.33 2382.33 377.5 114.5 13.17 

2 m2 214.29 7612.42 594.86 180.71 18.86 

3 m3 290.33 505 34.67 32 22.67 

No Bulan Pusat m1 
Pusat 

m2 
Pusat m3 

Jarak 

terdekat 
Cluster 

1 Sep-18 2414.40 7637.68 581.73 581.73120 3 

2 Oct-18 343.30 5568.10 1598.49 343.30218 1 

No Bulan Pusat m1 
Pusat 

m2 
Pusat m3 

Jarak 

terdekat 
Cluster 

1 Sep-18 2414.40 7637.68 581.73 581.73120 3 

2 Oct-18 343.30 5568.10 1598.49 343.30218 1 

3 Nov-18 8948.49 3718.75 10848.99 3718.75 2 

4 Dec-18 3576.41 1710.51 5479.16 1710.51 2 

5 Jan-19 651.49 4596.04 2537.97 651.49 1 

6 Feb-19 4710.74 537.42 6602.93 537.42 2 

7 Mar-19 4720.61 531.40 6611.76 531.40 2 

8 Apr-19 4728.58 526.03 6619.02 526.03 2 

9 May-19 684.07 4559.84 2574.85 684.07 1 

10 Jun-19 533.46 5753.84 1432.37 533.45525 1 

11 Aug-19 726.78 5837.59 1363.95 726.77522 1 

12 Sep-19 1011.86 6192.59 965.77 965.76797 3 

13 Oct-19 5553.72 357.20 7443.57 357.20 2 

14 Nov-19 4444.58 843.41 6339.44 843.41 2 

15 
Dec-19 444.74 5134.74 2114.73 444.74 1 

16 Jun-19 533.46 5753.84 1432.37 533.45525 1 
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d(m1,m3) = √(𝑚1 − 𝑚3)2               = 1914.40 

d(m2,m3) = √(𝑚2 − 𝑚3)2               =7131.42 

BCV = d(m1,m2) + d(m1,m3) + d(m2,m3) = 14281.09 

c. Menghitung nilai besar rasio dengan membandingkan nilai BCV dan WCV  

BCV/WCV  = 14281.09/22152938.76 

   = 0.00064 

Bila dibandingkan maka rasio sekarang (0.00064) sudah tidak lagi lebih besar dari rasio sebelumnya 

(0.00064) oleh karena itu algoritma dihentikan. Setelah hasil perhitungan selesai, maka akan dilihat 

bahwa pengelompokkan data pada setiap cluster tidak akan berubah. Kelompok dari setiap cluster 

pada iterasi ke-4 yaitu dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

  Tabel 3.10 Tabel kelompok cluster 1 pada iterasi 4 

No Bulan TK/PAUD SD SMP/MTS SMA/SMK/MAN UNIVERSITAS 

1 Oct-18 83 2051 381 75 6 

2 Jan-19 202 3027 301 76 10 

3 May-19 202 3062 320 80 15 

4 Jun-19 198 1860 479 130 12 

5 Aug-19 0 1810 4 300 6 

6 Dec-19 295 2484 780 26 30 

Selanjutnya adalah tabel kelompok cluster 2 pada iterasi 4, seperti terlihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.11 Tabel kelompok cluster 2 pada iterasi 4 

 

Selanjutnya adalah tabel kelompok cluster 3 pada iterasi 4, seperti terlihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.12 Tabel kelompok cluster 3 pada iterasi 4 

 

Untuk melakukan penilaian terhadap pengelompokan jumlah kunjungan pada Museum daerah Deli 

Serdang dapat diterapkan dengan metode K-Means Clustering. Data diolah dengan melakukan K-Means yang 

dikelompokan menjadi 3 cluster yaitu cluster sedang (C1) yakni jumlah kunjungan pengunjung sedang , C2= 

jumlah kunjungan pengunjung tinggi,C3= jumlah kunjungan pengunjung rendah.Diperoleh hasil pengelompokkan C1= 

Bulan Oktober 2018, Januari 2019, Mei 2019, Juni 2019, Agustus 2019, Desember 2019, C2= Bulan November 2018, 

Desember 2018, Februari 2019, Maret 2019, April 2019, Oktober 2019, November 2019. C3= Bulan September 2018, 

Juli 2019, September 2019. 

 

No Bulan TK/PAUD SD SMP/MTS SMA/SMK/MAN UNIVERSTITAS 

1 Nov-18 144 11309 991 227 38 

2 Dec-18 349 5925 831 115 4 

3 Feb-19 194 7092 471 134 12 

4 Mar-19 205 7102 450 155 30 

5 Apr-19 220 7110 443 148 8 

6 Oct-19 242 7934 496 65 3 

7 Nov-19 146 6815 482 421 37 

No Bulan TK/PAUD SD SMP/MTS SMA/SMK/MAN UNIVERSITAS 

1 Sep-18 4 0 34 23 59 

2 Jul-19 760 63 70 71 0 

3 Sep-19 107 1452 0 2 9 
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3.4 Hasil 

 Adapun hasil pengujian sistem di dalam Penerapan Data Mining Untuk Pengelompokkan data 

pengunjung museum  adalah sebagai berikut : 

1. Input data pengunjung museum , berikut inputannya :  

 
Gambar 5.1 Penginputan Data Pengunjung Museum 

2. Input proses clustering pada data pengunjung museum, berikut proses penginputannya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Proses Clustering Data Pengunjung Museum 

 

3. Hasil cluster data pengunjung berdasarkan dari pengelompokan dengan menggunakan metode K-

Means Clustering, berikut adalah hasil : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3 Hasil cluster data pengunjung museum 

4. Laporan berdasarkan dari pengelompokan dengan menggunakan metode K-Means Clustering, 

berikut adalah hasil laporannya: 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.9 Laporan data pengunjung museum 
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4. KESIMPULAN  

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang 

pengelompokkan data pengunjung Museum Deli Serdang menggunakan algoritma K-Means Clustering, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Data mining sangat berpengaruh dalam pengelompokkan data pengunjung museum sehingga membantu 

penelola museum dalam meningkatkan jumlah pengunjung Museum Deli Serdang. 

2. Algoritma K-Menas Clustering melakukan penilaian terhadap pengelompokan jumlah kunjungan pada 

Museum daerah Deli Serdang dapat diterapkan dengan metode K-Means Clustering. Data diolah dengan 

melakukan K-Means yang dikelompokan menjadi 3 cluster yaitu cluster sedang (C1) yakni jumlah 

kunjungan pengunjung sedang, cluster tinggi (C2) yakni jumlah kunjungan pengunjung tinggi dan 

cluster rendah (C3) yakni jumlah kunjungan pengunjung rendah. 

3. Penerapan sistem yang dirancang dengan menggunakan aplikasi Data Mining menggunakan Metode 

Algoritma K-Means Clustering dengan  cara mempersiapkan perangkat lunak dan perangkat keras lalu 

mengoperasikan sistem yang telah dibangun. 
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